BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Peran

Pengasuh Diniyah dalam Mewujudkan Budaya Anti Kekerasan dan

Bullying di Pondok Pesantren Miftahul Huda 1l Kepanjen Malang,

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Peran pengasuh Diniyah dalam mewujudkan budaya anti kekerasan
dan bullying di PPMH 3 sangat efektif dengan menerapkan pola
pembelajaran klasik berbasis kitab kuning melalui metode sorogan,
bandongan, dan halagah, dengan kurikulum yang menanamkan
akhlaqul karimah dan nilai-nilai hablumminallah—hablumminannas.
Model ini terbukti mampu membentuk karakter santri agar
menghargai  sesama, menolak perilaku kekerasan, dan
menginternalisasi budaya damai.

Strategi Pengasuh diniyah dalam menanamkan budaya anti
kekerasan dan bullying dilakukan melalui pendekatan struktural dan
kultural. Pendekatan struktural terlihat dari tata kelola pembinaan
berjenjang (pengasuh — pengurus — ketua kamar — santri),
pemilihan lurah pondok yang tepat, serta aturan tegas tanpa
hukuman fisik. Sedangkan pendekatan kultural tampak dalam
pembiasaan kegiatan religius yang menanamkan empati,

persaudaraan, dan saling menghargai.
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3.

Implementasi strategi pengasuh diniyah dalam mewujudkan
Budaya Anti Kekerasan dan bullying di PPMH 3 berjalan efektif
melalui tata tertib yang mendidik, sanksi edukatif, pembiasaan sikap
damai, dan komunikasi yang terbuka antar santri. Implementasi ini
juga terwujud melalui keteladanan para ustadz dan pengurus dalam
menegakkan nilai anti kekerasan. Hasilnya, santri merasa lebih
aman, nyaman, dan mampu mengembangkan potensi akademik dan
keagamaannya dengan baik.

Hambatan dalam mewujudkan budaya anti kekerasan di PPMH 3 di
antaranya latar belakang santri yang heterogen, budaya senioritas
dari lingkungan asal, serta keterbatasan waktu pengasuh dalam
pengawasan intensif. Namun, hambatan ini relatif dapat diatasi
berkat faktor pendukung seperti keteladanan pengasuh, sistem
pembinaan berjenjang, kegiatan keagamaan rutin, suasana religius,
serta komitmen seluruh unsur pondok pesantren.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa peran

pengasuh diniyah di pondok pesantren sangat penting dalam

mewujudkan budaya anti kekerasan dan bullying, selama dikelola

dengan strategi yang tepat, tata tertib yang mendidik, serta pembinaan

yang konsisten.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran
sebagai berikut:

1. Bagi Pondok Pesantren Miftahul Huda 111, Supaya mempertahankan
pola pembinaan berjenjang yang telah berjalan baik, dan terus
meningkatkan pelatihan bagi pengurus serta ketua kamar dalam
menangani potensi bullying secara preventif. Memperluas materi
kajian diniyah dengan topik khusus tentang perlindungan hak anak,
keadilan sosial, dan anti kekerasan, agar semakin relevan dengan
tantangan era modern. Menambah forum musyawarah atau dialog
antar santri secara berkala untuk memetakan potensi konflik dan
memperkuat solidaritas.

2. Bagi Pengasuh dan Ustadz/Ustadzah, Supaya terus menjadi teladan

perilaku damai dan adil dalam menegakkan aturan, agar nilai anti

kekerasan tetap mengakar kuat di kalangan santri. Mengembangkan
keterampilan komunikasi dan resolusi konflik, agar penanganan
pelanggaran tidak menimbulkan kesalahpahaman atau persepsi
diskriminasi. Mengadakan workshop khusus bagi ustadz/ustadzah
tentang teknik mediasi konflik santri, agar bisa lebih profesional dan
efektif.

3. Bagi Santri, Supaya meningkatkan kesadaran diri untuk saling
menghargai dan menghormati teman sepondok, termasuk

menghindari perilaku mencela, merendahkan, atau menyakiti teman
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secara fisik maupun psikis. Berani melaporkan kepada pengurus
atau ustadz jika menemukan tindakan kekerasan atau bullying, agar
dapat segera ditangani dengan cara yang tepat. Mengikuti seluruh
kegiatan diniyah dengan sungguh-sungguh sebagai sarana
menumbuhkan nilai empati, solidaritas, dan persaudaraan. Aktif
terlibat dalam kegiatan sosial pesantren untuk memperluas jaringan
pertemanan dan menguatkan rasa persatuan, sehingga potensi
konflik dapat dikurangi.

Bagi Peneliti Selanjutnya, Disarankan meneliti lebih dalam tentang
faktor psikologis santri korban bullying, agar diketahui intervensi
khusus yang tepat untuk membantu pemulihan mental mereka.
Penelitian lanjutan juga bisa memperluas fokus pada santri putri atau
santri di pondok cabang lain, agar dapat dibandingkan efektivitas
budaya anti kekerasan di berbagai konteks. Mengkaji hubungan
antara pendekatan disiplin edukatif di pondok pesantren dengan

prestasi akademik santri, agar hasilnya semakin komprehensif.
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